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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Terdorong oleh hasrat seksual, banyak orang mempertontonkan diri lewat media 

sosial untuk sekedar tampil atau untuk mendapatkan keuntungan finansial. Dengan 

kata lain, manusia menjadikan dirinya sebagai komoditas yang diumbar secara 

murahan di hadapan publik. Hasrat seks seseorang mengejawantah ke dalam 

bentuk-bentuk yang klise, superfisial, dan murahan melalui citra seksual: potret diri. 

Sejak awal potret diri itu sendiri sudah membawa hasrat seks yang dapat menjadi 

daya tarik untuk para penontonnya. Oleh karena itu, masyarakat berlomba-lomba 

untuk mempercantik diri dan melakukan ‘peningkatan kualitas penampilan’ dengan 

aneka ragam usaha untuk menjadi goodlooking person. Sayang, usaha menjadi 

goodlooking tersebut juga kerapkali terjebak pada dunia palsu (pseudo-world). 

Potret diri yang diumbar merupakan sebuah kepalsuan atas kenyataan, direduksi ke 

dalam citra yang tampil. Bahkan, untuk menjadi goodlooking, tidak jarang orang-

orang menciptakan sebuah kepalsuan: melalui beragam fitur editing dan filtering 

yang ditawarkan oleh media sosial tertentu dengan tujuan menarik perhatian banyak 

orang. 

Mendapatkan kesan goodlooking ini berkaitan dengan upaya penyatuan 

kelamin atau setidak-tidaknya tindakan yang mengarah pada penyatuan tersebut. 

Dapat dibayangkan ketika seseorang menampilkan potret dirinya, seketika 

mendapat beberapa likes, comments, dan followers, ia ‘seolah’ diberi pilihan orang-
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orang yang menyukai dan yang dengan leluasa serta penuh kuasa ia berhak memilih 

orang mana yang paling cocok dengannya, berdasarkan kriteria tampilan fisik. Oleh 

karenanya, maksimalisasi penampilan ini juga berupa kekuasaan yang dapat 

menutupi aspek-aspek diri lainnya karena semua hal direduksi pada penampilan; 

aspek visual yang ditonjolkan. Potret diri (di mana ia membawa kualitas 

seksualitas) akhirnya menjadi semacam sarana untuk menggapai popularitas, untuk 

dikenali dan disenangi oleh banyak orang yang menontonnya. Tanpa sadar, pada 

saat yang sama, potret diri menjadi komodifikasi dan representasi diri sang 

penampil. Yang bersangkutan menjadikan dirinya objek tontotan. 

Dari kacamata penonton, pada saat yang sama, potret diri sang penampil 

dikonsumsi di saat waktu luang (leisure) yang mereka miliki. Ini yang kemudian 

disebut sebagai fetisisme komoditas. Artinya, ia tidak berhenti mengonsumsi 

sesuatu di waktu luangnya, ia mengonsumsi bentuk-bentuk potret diri yang tampil 

ke permukaan. Tidak berhenti di situ, ia pun merasa perlu untuk meningkatkan 

kualitas penampilannya untuk dapat sejajar dengan apa yang ia tonton atau apa yang 

ia konsumsi. Akhirnya, ia juga mengonsumsi banyak produk-produk lainnya untuk 

menunjang penampilannya, seperti baju, tas, perhiasan, mobil, dan lain sebagainya. 

Semua hal dikerahkan untuk mencapai potret diri tersebut, menciptakan sebuah 

ilusi bahwa ia dapat memenangkan sang potret diri. Untuk menarik perhatian sang 

penampil dalam potret diri tersebut, lantas sang penonton juga kemudian menjadi 

penampil untuk menarik perhatian, ia menjual dirinya ke dalam potret diri lainnya. 

Akan tetapi, untuk menunjang itu semua, ia membutuhkan suatu alat yang dapat 

ditukar dengan apa yang ia butuhkan (baju, perhiasan, dan lain-lain) untuk 
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meningkatkan kualitas penampilannya, yaitu uang. Oleh karena ia menyadari 

bahwa untuk menjadi penampil yang menarik butuh modal tersebut, maka ia 

membutuhkan banyak uang. Itulah yang menggiring masyarakat tergila-gila dengan 

uang. Segala tindak-tanduknya ditujukan untuk mendapatkan uang. Sebetulnya, 

tanpa disadari semua hal yang telah disebutkan, pada dasarnya didorong oleh 

motivasi seksual, yaitu: hasrat dan daya tarik seksual. 

Siklus kebiasaan seksualitas yang diumbar tersebut akhirnya hanya 

membentuk semacam gaya hidup dalam dunia baru yang diafirmasi atau diterima 

oleh siapa saja. Seolah-olah semua yang terjadi merupakan kenyataan yang riil di 

dalam real-world. Meskipun pada kenyataannya, mereka hanya terjebak pada 

pseudo-world, dengan real-money. 

Penulis merasa tidak yakin apakah manusia dapat melepaskan diri dari gaya 

hidup semu serta dunia yang palsu tersebut karena hampir di setiap aspek 

kehidupan, berbagai produk seduktif terus-menerus membanjiri. Seolah kita ditarik 

paksa oleh sistem yang ada untuk tetap terjebak pada dunia konsumsi bahkan ketika 

kita sedang sibuk. Kini, nafas masyarakat tontonan dan gaya hidup seksualitas yang 

diumbar ini sudah masuk ke dalam rutinitas kerja kita. Misalnya, dengan adanya 

sekolah daring (online). Bukankah tidak sedikit dari kita untuk berusaha tampil 

‘cantik’ dengan usaha yang tidak sedikit untuk mengatur sedemikian rupa latar 

belakang kita agar tetap tampak menarik. Keteraturan dan kelayakan yang kita coba 

tampilkan dalam layar teleconference tersebut sebetulnya juga didorong oleh hasrat 

dan keinginan untuk menjadi daya tarik seksual. Usaha menampilkan diri yang 

sesuai dengan imajinasi individu yang kerapkali tidak sesuai dengan kenyataan. 
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